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Abstrak 
Pesatnya pertumbuhan industri telah menyebabkan persaingan 
bisnis yang sangat intens dalam sektor layanan keamanan pelanggan. 
Keadaan ini mengharuskan setiap perusahaan guna mempunyai 
keunggulan kompetitif serta merespons dengan cepat serta tanggap 
agar tetap kompetitif dengan perusahaan lain di sektor yang sama. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara simultan dan 
parsial seberapa Pengaruh Bonus Tahunan Dan Keterampilan 
Terhadap Kinerja Karyawan Di PT Sigap Prima Astrea Cabang Area 
Purwasuci.  Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan populasi dan sample penelitian berjumlah 42 karyawan PT 
Sigap Prima Astrea Cabang Area Purwasuci. Analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, dengan 
Pengolahan data menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 27. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa (1) bonus tahunan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (2) keterampilan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (3) bonus tahunan dan 
keterampilan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
 
Kata kunci: Bonus; Keterampilan; Kinerja karyawan 
 

Abstract 
The rapid growth of the industry has led to very intense business 
competition in the customer security services sector. This situation requires 
every company to have a competitive advantage and respond quickly and 
responsively in order to remain competitive with other companies in the 
same sector. This research aims to find out simultaneously and partially how 
much influence the annual bonus and skills have on employee performance 
at PT Sigap Prima Astrea Purwasuci Area Branch.  The research method 
used was quantitative with a population and research sample of 42 
employees of PT Sigap Prima Astrea Purwasuci Area Branch. The analysis 
used is multiple linear regression analysis, with data processing using SPSS 
Version 27 software. The results of the study show that (1) annual bonuses 
have no significant effect on employee performance (2) skills have a 
significant effect on employee performance (3) annual bonuses and skills 
simultaneously have a significant effect on employee performance. 
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1. Pendahuluan 

Pesatnya pertumbuhan industri telah menyebabkan persaingan bisnis yang sangat intens 
dalam sektor layanan keamanan pelanggan. Keadaan ini mengharuskan setiap perusahaan 
guna mempunyai keunggulan kompetitif serta merespons dengan cepat serta tanggap agar 
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tetap kompetitif dengan perusahaan lain di sektor yang sama. Keunggulan kompetitif dapat 
dicapai melalui pengembangan SDM yang bermutu serta mempunyai loyalitas tinggi pada 
perusahaan, sehingga mereka bisa memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efektif 
serta produktif. [1]. Menciptakan SDM yang bermutu memerlukan waktu serta usaha yang 
berkelanjutan. Organisasi harus berupaya maksimal untuk mencapai kualitas SDM yang 
diinginkan. Suatu upaya guna menggapai ini ialah melewati manajemen SDM, yang 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas organisasi serta perusahaan. Dengan 
manajemen SDM yang baik, karyawan dapat lebih mudah menyelesaikan masalah yang ada 
serta cepat beradaptasi dengan perubahan, baik eksternal ataupun internal. Tanpa manajemen 
SDM, karyawan akan kesulitan mengembangkan kemampuan serta meningkatkan kinerja 
mereka [2].  

Bonus tahunan merupakan salah satu bentuk penghargaan yang diberikan kepada 
karyawan atas pencapaian kinerja atau tujuan tertentu. Bonus ini biasanya diberikan pada akhir 
tahun setelah laporan keuangan perusahaan selesai disusun. Bonus tahunan memiliki peran 
penting dalam memotivasi karyawan untuk mencapai target dan meningkatkan kinerja [2]. 
Namun, penelitian menunjukkan bahwa bonus tahunan saja tidak selalu cukup untuk 
mendorong karyawan untuk berkembang. Untuk meningkatkan efektivitas bonus, perusahaan 
perlu mempertimbangkan untuk menggabungkan bonus dengan insentif lain yang lebih 
personal dan sesuai dengan kebutuhan motivasi masing-masing karyawan. Hal ini penting 
untuk memastikan adanya transparansi dan keadilan dalam sistem gaji dan penghargaan. 
Dengan demikian, bonus dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan motivasi, 
kepuasan, dan kinerja karyawan secara keseluruhan. 

Keterampilan merupakan aset berharga bagi setiap karyawan, menjadi kunci 
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan organisasi. Keterampilan tidak 
hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga soft skills seperti komunikasi, kolaborasi, dan 
pemecahan masalah. Karyawan yang memiliki keterampilan yang baik mampu menghadapi 
tantangan dengan efektif, menemukan solusi kreatif, dan mengatasi hambatan yang muncul 
dalam pekerjaan yang dilakukan [3]. Pengembangan keterampilan karyawan merupakan 
investasi penting bagi perusahaan. Dengan memberikan kesempatan pelatihan, 
pengembangan, dan pengalaman, perusahaan dapat meningkatkan kompetensi karyawan dan 
mendorong karyawan untuk terus berkembang. Keterampilan yang terampil tidak hanya 
meningkatkan kinerja individu, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas tim 
dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 

Hubungan antara bonus tahunan dan keterampilan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan bersifat saling melengkapi. Bonus tahunan dapat menjadi motivator finansial yang 
mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka dan mencapai target yang 
ditetapkan. Namun, motivasi finansial saja tidak cukup. Keterampilan yang memadai 
memungkinkan karyawan untuk menjalankan tugas dengan lebih efektif, menemukan solusi 
kreatif, dan mengatasi hambatan yang muncul dalam pekerjaan. Ketika karyawan memiliki 
keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan mereka dan merasa dihargai melalui bonus 
tahunan, semangat dan dedikasi mereka meningkat. Mereka menjadi lebih produktif, kreatif, 
dan bersemangat dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, kombinasi antara 
bonus tahunan dan pengembangan keterampilan merupakan strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. 

Perusahaan sangat membutuhkan sumber daya manusia yang kuat serta berpengalaman 
dalam setiap bidang bisnis yang dijalankan. Memberikan insentif atau bonus adalah cara 
perusahaan dapat mencapai tujuan serta membantu karyawan hidup. Agar karyawan 
termotivasi untuk mencapai kinerja yang optimal, perusahaan harus memperhatikan 
kebutuhan mereka terkait bonus atau insentif [3]. Perusahaan harus mengakui 
bahwasanyasanya kebutuhan manusia kian bertambah serta beragam. Karena itu, sangat 
penting bagi perusahaan untuk memprioritaskan kesejahteraan karyawan, baik secara material 
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 maupun imaterial. Tindakan ini diharapkan akan meningkatkan kinerja karyawan [4]. Bonus 
tahunan adalah Segala sesuatu yang dapat diterima karyawan, baik berupa fisik hingga non 
fisik yang kemudian diserahkan setiap tahun kepada karyawan yang berhak menerimanya agar 
karyawan dapat merasakan kepuasan dan meningkatkan kinerja karyawan untuk memperoleh 
keuntungan pada perusahaan atau instansi tersebut [5]. Kinerja karyawan adalah penampilan 
kerja maupun hasil kerja yang dicapai oleh seseorang baik barang/produk maupun berupa jasa 
yang biasanya digunakan sebagai dasar penilaian atas diri karyawan atau organisasi [6]. 
Keterampilan merupakan usaha untuk memperoleh kompetensi cekat, cepat, dan tepat dalam 
menghadapi masalah [7]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh bonus tahunan dan keterampilan 
kerja karyawan terhadap kinerja pegawai di PT Sigap Prima Astrea Cabang Area Purwasuci. 
Penelitian ini akan menganalisis secara spesifik pengaruh bonus tahunan terhadap kinerja 
pegawai, pengaruh keterampilan kerja karyawan terhadap kinerja pegawai, serta pengaruh 
kombinasi bonus tahunan dan keterampilan kerja karyawan terhadap kinerja pegawai.  
 
2. Tinjauan Pustaka  
2.1 Deskripsi Konseptual Variabel Tak Bebas atau Terikat (Dependen) 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh bonus tahunan dan keterampilan terhadap kinerja 
karyawan di PT. Sigap Prima Astrea Cabang Area Purwasuci. Variabel terikat (dependen) 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel bebas (independen) 
[8]. Dalam studi ini, variabel terikat yang dilambangkan dengan "Y" adalah kinerja karyawan. 
Kinerja karyawan merupakan tolak ukur keberhasilan individu dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan di tempat kerja. Kinerja mencerminkan kemampuan, dedikasi, 
dan kontribusi karyawan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kinerja karyawan yang baik 
ditandai dengan hasil kerja yang berkualitas, tepat waktu, dan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan. Kinerja karyawan dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti pengetahuan 
pekerjaan, kerja sama tim, kreativitas, inovasi, kuantitas pekerjaan, dan kualitas pekerjaan. 
 
2.2 Uraian Konseptual Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah bonus tahunan (X1) dan 
keterampilan (X2). Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menyebabkan 
perubahan pada variabel terikat [9]. Bonus tahunan dan keterampilan dianggap sebagai faktor 
yang dapat mendorong perubahan pada kinerja karyawan. Bonus tahunan dan keterampilan 
kerja karyawan dianggap sebagai faktor penting yang dapat mendorong perubahan pada 
kinerja mereka. Bonus tahunan, sebagai bentuk penghargaan finansial, dapat memotivasi 
karyawan untuk meningkatkan produktivitas dan mencapai target yang ditetapkan. Sementara 
itu, keterampilan kerja yang memadai memungkinkan karyawan untuk menyelesaikan tugas 
dengan lebih efektif, menemukan solusi kreatif, dan mengatasi hambatan yang muncul dalam 
pekerjaan. Kombinasi antara bonus tahunan dan keterampilan yang terampil dapat 
menciptakan sinergi positif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang merasa 
dihargai melalui bonus tahunan dan memiliki keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan 
mereka akan lebih termotivasi, produktif, dan berdedikasi dalam mencapai tujuan organisasi. 
 
 
2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut [10]: 
H1:  Bonus tahunan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sigap Prima 

Astrea Cabang Area Purwasuci. 
H2:  Keterampilan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sigap Prima 

Astrea Cabang Area Purwasuci. 
H3:  Bonus tahunan dan keterampilan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Sigap Prima Astrea Cabang Area Purwasuci. 
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3. Metodologi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis dampak bonus 
tahunan dan keterampilan pada kinerja karyawan di PT. Sigap Prima Astrea Cabang Area 
Purwasuci [11]. Dengan strategi penelitian kuantitatif berbasis logika positivisme, penelitian ini 
melibatkan populasi karyawan PT. Sigap Prima Astrea Cabang Area Purwasuci dan 
menggunakan alat penjelas untuk pengumpulan serta analisis data faktual. Tempat penelitian 
dilakukan di alamat Cabang Sigap Prima Astrea Jl. Jendral Sudirman, Kecamatan Jomin Barat, 
dengan periode penelitian selama 4 bulan dari bulan September 2023 hingga Desember 2023. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan analisis karakteristik responden 
dan uji asumsi klasik sebelum analisis data [12]. 

Populasi penelitian terdiri dari 42 karyawan PT. Sigap Prima Astrea Cabang Area 
Purwasuci, dengan sampel pengujian saturasi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan kuesioner dengan skala Likert. Instrumen pengumpulan data 
diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan ketepatan dan keandalan data. Analisis 
data dilakukan melalui analisis deskriptif untuk menjelaskan data yang terkumpul, uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, serta 
uji hipotesis statistik [13]. Uji t digunakan untuk menentukan pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat, sementara uji F digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel bebas secara bersama-sama. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menilai 
sejauh mana model menjelaskan perubahan variabel dependen. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil  
Analisis Korelasi  

Tabel 4.1 Korelasi Analisis  
Correlations 

 Kinerja 
Karyawan 

Bonus 
Tahunan 

Ketrampilan 

Kinerja 
Karyawan 

Pearson 
Correlation 

1 ,491** ,815** 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 
N 42 42 42 

Bonus 
Tahunan 

Pearson 
Correlation 

,491** 1 ,644** 

Sig. (2-tailed) ,001  ,000 
N 42 42 42 

Ketrampilan Pearson 
Correlation 

,815** ,644** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 42 42 42 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Sumber: Data Penelitian 2024, diolah dengan SPSS Versi 27 
Berdasarkan Tabel nilai korelasi antara bonus tahunan serta kinerja karyawan adalah 

0,491, yang mengindikasikan adanya korelasi sedang antara kedua variabel tersebut. Nilai 
korelasi antara bonus tahunan serta keterampilan adalah 0,644, mengindikasikan hubungan 
yang kuat antara bonus tahunan serta keterampilan. Korelasi antara keterampilan serta kinerja 
adalah 0,815, mengindikasikan hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel tersebut. 
Selain itu, korelasi antara keterampilan serta bonus tahunan sebesar 0,644 juga 
mengindikasikan adanya hubungan yang kuat [14].  
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  

Uji normal dengan menggunakan histogram merupakan salah satu cara untuk 
memeriksa apakah suatu data berdistribusi normal. Umumnya, data terdistribusi jika 
histogramnya berbentuk lonceng, dengan puncak di tengah, serta menyempit di kedua 
ujungnya. 

 
Gambar 4. 1. Perolehan Pengujian Normalitas 

Gambar 4.1, histogramnya kira-kira berbentuk lonceng, namun puncaknya tidak berada 
di tengah melainkan bergeser ke kiri serta ekornya tidak jatuh ke kedua sisinya, sehingga dapat 
dikatakan sebaran datanya tidak normal. 
 
Uji Linearitas 

Pengujian linearitas adalah tahapan krusial dalam analisis regresi yang memverifikasi 
hubungan linier antara variabel independen serta dependen. Metode untuk menguji linearitas 
termasuk penggunaan plot sebar [15]. Apabila titik data menyebar di sekitar garis regresi serta 
membentuk pola yang konsisten, maka dapat dikatakan bahwasanya hubungan antara variabel 
tersebut adalah linier. 

 
Gambar 4. 2. Uji Linieritas 

Gambar 4.2 mengindikasikan beberapa titik data mempunyai pola melengkung atau 
tersebar secara acak tanpa pola yang jelas sehingga hubungannya tidak linier. 
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Uji Heteroskedastisitas  
Dipakai guna mengidentifikasi apakah variabilitas error (kesalahan) pada model regresi, 

uji heterogen digunakan untuk mengetahui apakah varians errornya konstan atau tidak. Jika 
variabel error berubah seiring dengan nilai prediktornya (tidak konstan), maka terdapat 
heteroskedastisitas yang dapat mempengaruhi validitas hasil regresi. Perhatikan pola pada plot 
pencar [16]. Jika gambar memiliki pola (misalnya berbentuk kipas atau corong), ini 
mengindikasikan adanya anomali. Jika gambar tidak mengindikasikan pola yang jelas serta 
residu tersebar secara acak, tidak ada bukti kuat adanya garis keturunan yang berbeda.  

 
Gambar 4. 3. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.3, dilihat plot tidak mengindikasikan pola yang jelas serta residu tersebar acak, 
maka tidak ada indikasi kuat adanya heteroskedastisitas. 
 
Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas menggunakan VIF merupakan cara yang efektif untuk 
mengidentifikasi variable independent yang berkorelasi tinggi pada suatu model regresi. Dengan 
memastikan bahwasanyasanya VIF variable independent berada dalam batas yang dapat 
diterima, kita dapat meningkatkan keandalan serta interpretasi model regresi. 
Bahwasanyasanya perolehan VIF < 10, yang berarti bahwasanya tidak terdapat pelanggaran 
multikolonieritas [17]. 
Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi multilinear adalah metode yang efektif untuk mengevaluasi hubungan 
serta dampak variabel kompensasi tahunan serta kinerja pada kinerja karyawan. 

 
Uji-T 

Uji parsial (Uji-T) digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel bebas terikat. Dilihat dari nilai thitung, nilai kritisnya adalah 0,05 pada taraf signifikansi 
yang digunakan. Jika nilai t tabel hitung > thitung dan taraf signifikansi (nilai p) < 5%, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Begitu pula jika nilai t tabel < thitung dan taraf signifikansi (nilai p) > 5%, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak (Sugiyono, 2013). Nilai t tabel diperoleh menggunakan 
rumus [18]:  

ttabel = (α/2 ; n-k-1) 
Di mana :  
α = 0,05  
n = Banyaknya sampel (40)  
k = Banyaknya variabel bebas (independen) (2) 
Adapun perhitungannya, ttabel = 0,05/2 ; (42-2-1) = 0,025 ; 39, dengan memakai ttabel, maka 

diperoleh nilai ttabel = 2,023. Maka hasil uji parsial (uji t) dengan menggunakan program SPSS 
dapat dilihat pada tabel berikut:  

 
Tabel 4.2 Output Uji-T 
Coefficientsa 
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 Ber
dasarkan 
tabel 
yakni 
hasil uji 
parsial 
(uji t), 
maka 
untuk 
lebih 

jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Pengaruh bonus tahunan terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) maka diperoleh nilai thitung > ttabel (-0,483 > 2,023) dan 
nilai signifikan yang lebih dari 0,05 (0,632 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 
atau hipotesis pertama tidak diterima yang berarti bonus tahunan (X1) tidak ada 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Sigap Prima Astrea Cabang 
Area Purwasuci.  

2. Pengaruh keterampilan terhadap kinerja karyawan  
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) maka didapatkan nilai thitung > ttabel (7,049 > 2,023) 
dengan nilai signifikan yang kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H2 atau hipotesis kedua diterima yang berarti keterampilan (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Sigap Prima Astrea Cabang Area 
Purwasuci. 

Uji - F 
Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui signifikansi hubungan dari semua 

variabel bebas kepada variabel terikat secara simultan. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis 
secara simultan dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh bonus tahunan (X1) dan 
keterampilan (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan (Y) sebagai variabel 
terikatnya. Apabila tingkat signifikansi F hitung < 0,05 berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan dari variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Sebaliknya 
apabila tingkat signifikansi F hitung > 0,05 berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 
variabel bebas secara bersama-sama kepada variabel terikat.  

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai F hitung dan nilai kritis sesuai dengan tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 0,05. H0 ditolak dan Ha diterima apabila nila Fhitung > Ftabel 
dan signifikan (p-value) < 5% [19].  
Sementara nilai Ftabel diperoleh dengan rumus: 

F tabel = (k ; n-k) 
Di mana:  
k = jumlah variabel bebas (independen)  
n = jumlah responden (sampel penelitian) 
Pada penelitian ini jumlah “k” adalah 2 yaitu variabel bonus tahunan (X1) dan variabel 

keterampilan (X2). Sedangkan jumlah “n” yaitu 42 kinerja karyawan (responden). Selanjutnya 
nilai ini dimasukkan ke dalam rumus, yang kemudian menghasilkan angka (2 ; 40-2) = (2 ; 38), 
angka ini dijadikan acuan untuk mengetahui nilai F tabel pada distribusi nilai F tabel statistik. 
Kemudian diperoleh nilai F tabel sebesar 3,25. Hasil uji simultan (uji F) menggunakan program 
SPSS dipaparkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Output Uji-F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regressio
n 

5,861 2 2,930 38,934 ,000b 

Residual 2,935 39 ,075   

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,577 ,466  1,240 ,223 

Bonus Tahunan 
(X1) 

-,064 ,132 -,058 -,483 ,632 

Ketrampilan (X2) ,921 ,131 ,853 7,049 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Total 8,796 41    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Ketrampilan, Bonus Tahuna 

Berdasarkan table yakni tabel hasil uji simultan (uji F) dapat diketahui F_tabel 3,23 dan 
F_hitung adalah 38,93, hal ini F_hitung lebih besar dari F_tabel. Kesimpulannya bahwa dari 
hasil pengujian penelitian ini terlihat dari output tabel ANOVA yaitu secara serentak variabel 
independen yaitu Bonus tahunan (X1) dan Keterampilan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y). 
Uji Koefisien Determinasi (R)  

Koefisien determinasi 𝑅2 adalah alat yang berguna untuk mengevaluasi seberapa baik 
model regresi linier menjelaskan variabilitas dalam data. 

Tabel 4.4 Output Koefisien Determinasi (R) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,816a ,666 ,649 ,274348 
a. Predictors: (Constant), Ketrampilan, Bonus Tahunan 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Berdasarkan output model summary, nilai R-square adalah 0,666 atau 66,6%. Sisanya 

sebesar 33,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model, seperti gaji, budaya organisasi, 
kepemimpinan, serta lingkungan kerja. 
 
Pembahasan  
4.2.1 Pengaruh Bonus Tahunan terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian hipotesis pertama (H1) memperlihatkan bahwa variabel bonus tahunan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Sigap Prima Astrea Cabang 
Area Purwasuci, terbukti dari hasil olah data SPSS yang diperoleh nilai thitung > ttabel (-0,483 
> 2,023) dan nilai signifikan yang lebih dari 0,05 (0,632 < 0,05). Pada pengujian analisis regresi, 
koefisien bonus tahunan bernilai negatif sebesar -0,064 menjelaskan apabila bonus tahunan 
menurun, sedangkan variabel lain tetap (konstan) maka kinerja karyawan juga akan menurun 
sebesar -0,064 atau -6,40%. Hasil ini sesuai dengan penelitian Sulpiani Pandari yang 
menyatakan bahwasanya variabel bonus tidak memiliki pengaruh positif serta signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian Nurbayanti, yang 
menyatakan bahwasanya bonus tahunan memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap 
kinerja pegawai [20]. Besaran bonus tahunan tidak relevan karena bonus tahunan tidak 
sebanding dengan total pendapatan atau biaya hidup karyawan sehingga bonus tersebut 
mungkin tidak cukup memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Untuk 
memaksimalkan dampak positif dari bonus tahunan, perusahaan dapat mempertimbangkan 
untuk menggabungkan bonus dengan insentif lain yang memenuhi kebutuhan serta motivasi 
masing-masing karyawan, serta memastikan bahwasanya sistem bonus, gaji jelas dan adil [21]. 

 
4.2.2 Pengaruh Ketrampilan terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil hipotesis penelitian kedua (H2) menunjukkan bahwa variabel keterampilan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Sigap Prima Astrea Cabang 
Area Purwasuci, terbukti dari hasil olah data SPSS yang didapatkan nilai thitung > ttabel (7,049 
> 2,023) dan nilai signifikan yang kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Pada pengujian analisis 
regresi, koefisien keterampilan bernilai positif sebesar 0,595 menjelaskan apabila keterampilan 
meningkat, sedangkan variabel lain tetap (konstan) maka kinerja karyawan juga akan 
meningkat sebesar 0,921 atau 92,1% Pada penelitian ini sesuai terhadap penelitian lain yang 
pernah dilakukan Nurbayanti, Sulistiani, Mayasaari, Azizah, yaitu keterampilan dampak yang 



 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 
 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	8	No	3	Tahun	2024	

Prefix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang berketerampilan tinggi akan lebih 
efisien dalam menyelesaikan pekerjaannya. Pekerjaan dapat dilakukan lebih cepat serta dengan 
lebih sedikit kesalahan, sehingga meningkatkan produktivitas secara keseluruhan [22] [23] [24]. 
Karyawan yang sangat terampil dapat memecahkan masalah secara efektif. Mereka mahir 
menganalisis situasi, menemukan solusi kreatif, serta menghadapi kendala yang muncul dalam 
pekerjaannya. 
 
4.2.3 Pengaruh Bonus Tahunan serta Keterampilan terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil penelitian hipotesis studi ketiga (H3) menunjukkan bahwa variabel bonus tahunan 
dan keterampilan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 
Sigap Prima Astrea Cabang Area Purwasuci, dibuktikan dari olahan data SPSS diperoleh nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 38,93> F tabel 3,23. Hal tersebut menyatakan bahwa 
variabel bonus tahunan dan variabel keterampilan secara serentak/bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Sigap Prima Astrea Cabang Area Purwasuci. Hasil 
hipotesis studi ketiga (H3) yang menyatakan bonus tahunan serta keterampilan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai ternyata sangat signifikan dengan besar dampak senilai 66,6 persen. 
Sisanya senilai 33,4 terpengaruhi oleh variabel lain. Dalam studi ini kinerja karyawan diukur 
melalui keterampilan kerja, kerjasama tim, kreativitas, inovasi, kuantitas kerja serta kualitas 
kerja. Hal ini berpengaruh secara simultan terhadap perubahan upah tahunan serta perubahan 
keterampilan berpengaruh terhadap perubahan produktivitas tenaga kerja dengan nilai studi 
66,6 persen. Sisanya senilai 33,4 terpengaruhi oleh variable lain di luar sampel seperti 
lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan serta kompensasi [25] [26]. Pengaruh 
bonus tahunan serta tingkat keterampilan yang tinggi menghasilkan korelasi yang positif [27]. 
Bonus tahunan dapat mendorong karyawan untuk mengembangkan keterampilan mereka, 
sementara keterampilan yang baik memastikan bahwasanya insentif finansial dapat digunakan 
secara efektif. Ketika karyawan merasa dihargai berdasarkan nilai serta memiliki keterampilan 
yang cukup untuk melakukan pekerjaan mereka, semangat tim meningkat, sehingga 
menghasilkan lingkungan kerja yang lebih baik serta produktif [28]. 
 
5. Simpulan 

Berdasarkan hasil studi mengenai pengaruh bonus tahunan dan keterampilan terhadap 
kinerja karyawan di PT Sigap Prima Astrea Cabang Area Purwasuci, beberapa kesimpulan 
dapat diambil. Pertama, hipotesis pertama (H1) ditolak yang menyatakan bahwa bonus 
tahunan tidak berpengaruh signifikan pada kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa 
komponen bonus tahunan tidak secara signifikan memengaruhi kinerja pegawai, menunjukkan 
bahwa bonus ini mungkin tidak cukup memotivasi pegawai untuk berkembang. Oleh karena 
itu, disarankan agar perusahaan mempertimbangkan untuk menggabungkan bonus dengan 
insentif lain guna memastikan adanya transparansi dan keadilan dalam sistem gaji dan 
penghargaan, sesuai dengan kebutuhan motivasi individu karyawan.  

Hipotesis kedua (H2) diterima yang menyatakan bahwa keterampilan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, keterampilan yang dimiliki pegawai secara 
parsial memengaruhi kinerja mereka. Pegawai yang memiliki keterampilan yang baik mampu 
menyelesaikan permasalahan dengan efektif, mahir dalam menganalisis situasi, menemukan 
solusi kreatif, dan mengatasi hambatan yang muncul dalam pekerjaan mereka. Hal ini 
menekankan pentingnya pengembangan keterampilan bagi karyawan guna meningkatkan 
kinerja dan produktivitas. Hipotesis ketiga (H3) diterima yang menyatakan bahwa bonus 
tahunan dan keterampilan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Artinya, terdapat pengaruh signifikan antara pemberian bonus tahunan dan memiliki 
keterampilan yang sesuai dengan kinerja karyawan. Ketika karyawan merasa dihargai melalui 
bonus tahunan dan memiliki keterampilan yang diperlukan, semangat tim meningkat dan 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik serta produktif. Simpulannya ialah 
menggabungkan pemberian bonus tahunan dengan pengembangan keterampilan dapat 
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan secara keseluruhan. 
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